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Abstrak. Pelayanan kesehatan masyarakat merupakan aspek penting dalam kehidupan masyarakat saat ini, 
salah satu contohnya adalah apotek. Banyak apotek belum menerapkan data mining dalam mengelola 
perusahaannya, sehingga terjadi kendala bagi apoteker dalam mencari obat yang dibutuhkan konsumen. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka dibutuhkan sebuah sistem yang dapat menganalisis pola 
pembelian obat berdasarkan data transaksi dengan tujuan mempermudah bagi apoteker dalam penempatan 
obat yang teratur sehingga mudah untuk mengetahui persediaan stok obat. Penelitian ini menggunakan  
metode Direct Hashing & Pruning dan data yang digunakan merupakan data transaksi obat selama satu 
bulan. Dalam penelitian ini mendapatkan hasil 1 aturan asosiasi, dengan menggunakan minimum support 
0.3% dan minimum confidence 70%.  

Kata kunci— aturan asosiasi; direct hashing; obat; pruning 
 
1. PENDAHULUAN  

Pelayanan  kesehatan masyarakat merupakan aspek penting dalam kehidupan masyarakat saat ini. Selain 
rumah sakit, apotek juga merupakan fasilitas kesehatan yang menjadi tempat dilakukannya kegiatan 
kefarmasian yang meliputi penyediaan, penyimpanan, penyiapan, dan penjualan obat [1].  

Terdapat kendala bagi apoteker dalam mencari obat yang dibutuhkan oleh konsumen dan dalam 
menentukan obat apa saja yang harus dibeli untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Saat ini masih banyak 
apotek yang belum menerapkan data mining dalam mengelola perusahaannya. Contohnya adalah dalam 
menentukan pola kecenderungan pembelian obat. 

Untuk mengatasi permasalahan diatas, maka dibuat sebuah aplikasi berbasis web yang dapat menganalisis 
pola pembelian obat berdasarkan data transaksi dengan menggunakan algoritma Direct Hashing & Pruning 
(DHP). Aplikasi berbasis web ini akan memberikan pola pembelian obat yang paling sering dibeli secara 
bersamaan berdasarkan data yang diinput oleh apoteker sehingga dapat membantu apoteker dalam 
penempatan obat yang teratur agar mudah untuk mengetahui persediaan stok obat. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Maslihatin et al [2]. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah pada penelitian sebelumnya peneliti menggunakan 
algoritma Apriori, sedangkan pada penelitian ini menggunakan algoritma DHP. Oleh karena itu, perlu dikaji 
lebih lanjut mengenai penggunaan algoritma DHP pada aplikasi untuk pola pembelian obat.  

 
2. LANDASAN TEORI 
a. Obat 

Obat dapat diartikan sebagai komponen atau campuran yang digunakan oleh semua makhluk hidup untuk 
bagian dalam dan luar tubuh yang dapat mencegah, meringankan, dan menyembuhkan penyakit. Obat-obatan 
merupakan elemen penting karena diperlukan dalam sebagian besar upaya kesehatan untuk menghilangkan 
atau menyembuhkan suatu penyakit [3]. 

Obat sangat penting dalam bidang kesehatan karena dapat mencegah dan menangani berbagai jenis 
penyakit melalui penggunaan obat. Obat berfungsi untuk diagnosis, mencegah penyakit, menyembuhkan 
penyakit, memulihkan kesehatan, mengubah fungsi normal tubuh untuk mencapai tujuan tertentu, dan 
mengurangi rasa sakit [4]. 
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b.  Association Rule 
Association rule adalah sebuah metode yang digunakan untuk menemukan aturan yang menghubungkan 

item-item dalam sebuah transaksi [5]. Salah satu langkah dalam analisis yang sesuai untuk menghasilkan 
algoritma yang efisien adalah analisis pola frekuensi tinggi. Terdapat dua tolak ukur di dalam suatu asosiasi, 
yaitu support dan confidence [6], yang dimana support adalah nilai presentase kemunculan suatu itemset 
dalam database, dan confidence adalah nilai kepastian yang menunjukkan kuatnya hubungan antara 
kombinasi itemset yang terbentuk. 

Kedua parameter tersebut digunakan dalam metodologi dasar aturan asosiasi. Tahapan metodologi dasar 
aturan asosiasi dibagi menjadi dua, yaitu [7]: 
1. Analisis Pola Frekuensi Tinggi 

Pada tahap ini dicari kombinasi itemset yang memenuhi syarat nilai minimum support yang telah 
ditentukan. Nilai support sebuah item dapat dihitung menggunakan rumus (1). 
 

 

Support = ∑ transaksi X / ∑ seluruh transaksi     (1) 

 

Sedangkan nilai support untuk dua item atau lebih dapat dihitung menggunakan rumus (2). 

 

Support = ∑ transaksi X dan Y / ∑ seluruh transaksi    (2) 

 

2. Pembentukan Aturan Asosiasi 
Jika sudah mendapatkan pola frekuensi tinggi, langkah selanjutnya adalah membentuk aturan asosiasi yang 
memenuhi syarat confidence, yaitu dengan menghitung nilai confidence untuk aturan asosiasi “Jika X 
maka Y” = (X�Y). Untuk mendapatkan nilai confidence dapat dihitung menggunakan rumus (3). 
 
 

Confidence = ∑ transaksi X  dan Y / ∑ transaksi X    (3) 

 

Hasil aturan asosiasi yang dibentuk dapat dievaluasi dengan menggunakan teknik pengujian lift ratio. Lift 
ratio merupakan suatu teknik pengujian yang dapat digunakan dalam perhitungan aturan asosiasi untuk 
mengetahui keakuratan hasil aturan yang terbentuk, terlepas dari valid atau tidaknya aturan tersebut. Evaluasi 
menggunakan teknik lift ratio dapat dihitung menggunakan rumus (4) [8]. 

 

Lift ratio = Confidence (X à Y) / Support Y     (4) 

 

Aturan asosiasi dikatakan valid jika nilai lift ratio ≥ 1, yang dimana setiap item memiliki keterkaitan satu 
sama lain. Sedangkan aturan asosiasi dikatakan tidak valid jika nilai lift ratio < 1, yang dimana setiap item 
tidak memiliki keterkaitan sama sekali. 

 
c. Algoritma Direct Hashing & Pruning 

Algoritma Direct Hashing & Pruning (DHP) merupakan algoritma berbasis hash yang efektif untuk 
menyaring keluar itemset yang tidak penting untuk pembangkitan itemset selanjutnya. Pada metode ini, nilai 
support dihitung dengan memetakan item dari daftar kandidat ke lokasi penyimpanan dalam tabel hash [9]. 
Algoritma DHP mengumpulkan informasi mengenai (k+1)-itemset dengan cara seluruh kemungkinan (k+1)-
itemset di hash ke dalam tabel hash dengan menggunakan fungsi hash [10]. Terdapat tiga tahapan pada 
algoritma DHP, yaitu [11]: 
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1) Tahap pertama dilakukan untuk menghasilkan satu set large 1-itemset dan membangun tabel hash 
untuk 2-itemset.  

2) Tahap kedua dilakukan pembangkitan kandidat itemset Ck berdasarkan tabel hash yang telah dibuat 
pada iterasi sebelumnya. Kemudian ditentukan large itemset dan mengurangi ukuran basis data 
untuk pembangkitan itemset selanjutnya.  

3) Tahap ketiga pada dasarnya sama dengan tahap kedua tetapi tidak menggunakan tabel hash. Tahap 
kedua ini, dilakukan selama nilai tabel hash lebih besar dari minimum support. 

Rumus hash untuk pemrosesan tabel hash 2-itemset dapat menggunakan rumus (5) [12]. 

 

H(XY) = ((Order of X*10) + Order of Y)) mod bil prima   (5) 

Dimana : 

H(XY) = nilai hash dari pasangan item X dan Y. 

Order X = Nilai X 

Order Y = Nilai Y 

Mod bil prima = modulus bilangan prima. 

 

3. METODE 
Metodologi penelitian merupakan langkah-langkah atau tahapan yang dikerjakan pada penelitian ini, 

dimulai dari tahap pengumpulan data hingga tahap akhir yang menghasilkan aplikasi berbasis web. Tahapan 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 

 

a. Pengumpulan Data 
Pada tahap pengumpulan data, peneliti mengumpulkan dataset yang akan digunakan dalam penelitian ini, 

dataset yang digunakan merupakan data primer yang dikumpulkan dari riwayat transaksi harian penjualan 
obat selama satu bulan, yaitu bulan Januari 2024. Data yang telah terkumpul, yaitu tanggal transaksi, kode 
obat, nama obat, nomor invoice dll. Data yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 5049 data dengan 
menggunakan dua kolom saja yaitu, tanggal transaksi dan nama obat. Tanggal transaksi digunakan untuk 
mengelompokkan jumlah obat setiap harinya dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Data Obat 

 
 

b. Preprocessing Data 
Setelah melakukan pengumpulan data, tahap selanjutnya yaitu preprocessing data. Data yang telah 

terkumpul akan diproses menjadi data yang siap digunakan untuk proses analisis. Pada tahap ini, dilakukan 
importing module menggunakan. Pandas serta Numpy yang merupakan module untuk preprocessing data. 
Defaultdict merupakan module untuk menyederhanakan operasi dengan nilai default, sedangkan itertools 
merupakan module yang menghasilkan set kombinasi untuk analisis. Pickle merupakan module untuk memuat 
model yang sudah dilatih atau data yang sudah diproses sebelumnya. Gambar 3 menunjukkan semua module 
yang digunakan. 

 

 
Gambar 3 Importing Module 

 
Setelah melakukan tahapan importing module yang diperlukan, maka tahap selanjutnya adalah 

pembersihan data kosong. Pada tahapan ini dataset akan diproses dan kemudian dikonversi kedalam format 
list of list agar data dapat disimpan dalam bentuk matriks atau tabel dua dimensi. 

 

 
Gambar 4 Pembersihan Data Kosong 
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c. Penerapan Algoritma Direct Hashing & Pruning 
Setelah melakukan preprocessing data, tahap selanjutnya adalah menerapkan algoritma DHP pada dataset 

yang akan digunakan. Pada tahap ini, yang pertama dilakukan adalah membangun kandidat itemset yang 
kemudian dihitung nilai support nya untuk setiap kandidat. Setelah menghitung nilai support, selanjutnya 
adalah melakukan pruning atau pemotongan terhadap kandidat itemset yang tidak memenuhi nilai minimum 
support. Implementasi algoritma DHP ini menghasilkan aturan asosiasi dari frequent itemset yang telah 
terbentuk. 

 
Gambar 5 Penerapan Algoritma DHP 

 
Aturan asosiasi yang terbentuk adalah 1 aturan, dengan menggunakan minimum support 0.3% dan 

minimum confidence 70%. Untuk aturan asosiasi dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel  1 Aturan Asosiasi. 

Association Rule Support Confidence Lift Ratio 

Jika membeli Gasela dan Biomega, 
maka membeli juga Carbidu 0,75 Mg 0,36% 94,74% 48.81 

 

d. Evaluasi 
Pada penelitian ini, menggunakan teknik evaluasi lift ratio untuk mencari pola pembelian obat. Lift ratio 

digunakan untuk memastikan validitas dari aturan asosiasi yang telah terbentuk. Aturan asosiasi dikatakan 
valid jika lift ratio ≥ 1, sedangkan aturan asosiasi dikatakan tidak valid jika lift ratio < 1. 

Nilai lift ratio yang didapatkan dari hasil aturan asosiasi pada Tabel 1 adalah 48,81 yang dimana artinya 
aturan tersebut dikatakan valid karena lift ratio > 1. Menggunakan lift ratio bersama dengan confidence dapat 
membantu memahami seberapa kuat hubungan antar item dalam dataset. 

 
e. Perancangan Interface 

Setelah tahapan evaluasi, maka tahap selanjutnya adalah merancang interface yang bertujuan untuk 
memberi kenyamanan pengguna ketika menggunakan aplikasi yang telah dirancang. Berikut merupakan 
mockup tampilan sistem yang telah dirancang. 
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Gambar 6 Mockup Tampilan Sistem 

 
f. Perancangan Sistem / Aplikasi Berbasis Web 

Pada tahap ini, peneliti merancang sebuat website menggunakan framework flask dan bahasa pemrograman 
python. Langkah pertama dalam pembuatan model machine learning kedalam sebuah website adalah 
membuat file python yang berisi model machine learning yang telah dibuat sebelumnya dan disimpan 
kedalam format pickle ekstensi.pkl dan diberi nama ’dhp_model.pkl’. Untuk menyimpan model kedalam 
bentuk pickle dapat dilihat pada gambar 7. 

 
Gambar 7 Menyimpan Model Dalam Format Pickle 

 
Setelah menyimpan model dalam format pickle, tahap selanjutnya adalah membuat file app.py. File ini 

berisi script flask yang memiliki fungsi untuk menghubungkan model asosiasi yang telah disimpan 
sebelumnya dengan tampilan web untuk pola pembelian obat. Proses ini dapat dilihat pada gambar 8. 
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Gambar 8 Menghubungkan Flask Dengan Model (app.py) 

 
Untuk menjalankan website yang telah dibuat sebelumnya, file app.py harus dijalankan terlebih dahulu 

dengan cara masuk ke dalam direktori yang menyimpan file app.py dan ketik ”python app.py” seperti 
ditunjukkan pada gambar 9. 

 

 
Gambar 9 Menjalankan Flask 

 

 

4. HASIL 
a. Tampilan Input 

Gambar 10  merupakan tampilan input pada sistem yang telah dibuat, untuk proses pencarian pola 
pembelian obat diperlukan beberapa data, yaitu file csv yang berisi data transaksi, tanggal transaksi yang ingin 
dianalisis, nilai minimum support, dan nilai minimum confidence. Seluruh data akan diproses ke dalam 
machine learning. 
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Gambar 10 Tampilan Input Pada Sistem 

 

 

b. Tampilan Output 
 

 
Gambar 11 Tampilan Output Pada Sistem 

 

Gambar 11 merupakan tampilan output pada sistem yang telah dibuat, untuk mencari pola pembelian obat 
perlu meng-input beberapa data. Setelah dilakukan proses input data, maka pola pembelian obat akan terlihat 
dibawah form input. 
 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari pembahasan yang telah dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma DHP dapat digunakan secara efektif untuk menganalisis 

data transaksi. Algoritma ini mampu menemukan pola-pola penting dari data transaksi yang besar.  
2. Pola pembelian obat yang dianalisis menggunakan algoritma DHP menghasilkan 1 aturan asosiasi dengan 

menggunakan nilai minimum support sebesar 0.3% dan nilai minimum sebesar confidence 70%. 
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